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MOTTO

Pikiran adalalah pelita hati.
Ketika ia tiada,

maka hati menjadi gelap

Kebebasan harus dibatatasi dengan keadilan
untuk mencapai kesejahteraan

Pelita berfikir adalah kebebasan sedang
fikiran adalah jalan dan alat menuju
kesejahteraan.
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ABSTRAKSI

Nilai akal bagi manusia sangatlah besar, karengaiteakal manusia dapat
mengenal dirinya dan memahami firman-firman tuh&adh raya ini serta dapat
mendukung dalam melaksanakan syara’. Komunis Talakdadewasa ini sangat
ramai dibahas dalam politik kontemporer karena Kosiproletas Tan Malaka
diragukan atas keaslian proletar ala Marxisnya.irfggla Komunis Tan Malaka
dipertanyakan konsepnya dalam pemikiran politik daenjadi studi akademik
tentang teori politik kontemporer dewasa ini.

Lahirnya pemikiran Tan Malaka dalam berbagai kaygayang berjumlah
kurang lebih dari dupuluh enam adalah corak yang dalam kepribadian dan
pandangan hidup sekaligus ideologi Tan Malaka.tefaebut membawa wacana Tan
Malaka seorang PKI, seorang anggota KOMINTERENra®p murid yang belajar
di Eropa pada situasi perang, dan seorang bur@anO Internasional sekaligus
seseorang yang dibuang oleh penguasa yang berkizaisaebuah daerah yang
ditinggalinya. Sehingga Tan Malaka mempunyai keamikdalam pemikiran
karyanya. sehinga pemikirannya patut diteliti karggemikiran kontemporer Tan
Malaka, sehingga dari latar belakang tersebut agi®tsementara setelah membaca
karya Tan Malaka, ada corak Islam didalamnya, daiat istiadat Tan Malaka
sebagai anak rana minang dan adanya situasi pgasmggmengakibatkan kalah dan
menang dari satu pihak terhadap dua pihak danas&ebetulan Islam adalah pihak
yang dikalakan sehingga dari kekalahan itu munebluah kebangkitan. olehnya
rumausan masalah yang digunakan adalah wacana lyakgmabang saat itu.
sehingga bila dilihat secara kontemporer mempeateany konsep pemikiran politik
Tan Malaka dan faktor apa yang menjadi latar lzeigkdari karakter Tan Malaka
dalam merumuskan pemikiran politik.

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka kajiag gagakukan adalah
dengan menjelaskan secara terperinci ideologi yaampengaruhi pemikiran Tan
Malaka sesuai yang tertera dalam karya Tan Malakhjngga tesis ini disusun
berdasarkan penelitian kepustakaahibrary Research) melalui pendekatan
antropologi, untuk menyelidiki seluruh tingkah lakebudayaan dalam cara pandang
Tan Malaka yang dibuktikan dalam tulisannya, sddderangan keluarga Tan
Malaka dan lain-lain.

Berdasarkan kajian tersebut penyusun dapat mekasknpulan bahwa
konsep pemikran Tan Malak&@ertama materialisme yaitu mengumpulkan ide
dalam material yang dapat diwujutkan dalam simBantohnya cita-citdNaar De
Republik atau disebut ide mencetuskan indonesia sebagaranegpublik.Kedua,
dialektika yaitu pemikiran tentang kitisisme, s¢p&an Malaka mengkritisi sebuah
negara dimana Tan Malaka tinggal sehingga Tan Malalenjadi buronan dan
sekaligus buangarKetiga, logika yaitu ilmu fikir tentang proses dalam méraani
permasalahan politik masa itu sekaligus prosesssgla. Sedangkan faktor yang
mempengaruhi karakter pemikirannya adalah kebudaydmangkabau sebagai
dasar dari kultur yang dianut Tan Malaka, dan kesepan Malaka membuat Tan
Malaka menghibur dirinya dengan menulis dari pemgainnya sehingga
pengalaman pembuangan Tan Malaka dari satu negaegéra lain dan juga dari
kota satu kekota lain memberi inspirasi membandingbaik burukya suatu solusi.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Topik tentang Tan Malaka sangat menarik di telipgaa pembaca
dewasa ini, meskipun sering kali diiringi dengartusperdebatan panas
tentang kepahlawnannya. Biasanya pahlawan yangdiamsi ini disematkan
makna Komunis, sehingga Komunis Tan Malaka seolemineri image yang
jelek di halayak Indonesia. Namun, tak dapat digirnomunis Indonesia di
tahun awal berdirinya sampai Indonesia merdeka reemtpretan hitam
dalam tubuhnya diantara pristiwa-pristiwa tersetulg#lah pembantaian G 30 S
PKI yang didalangi langsung oleh sekjen PKI yaituNDAIdit dan
pelaksananya adalah letkol Untung.

Kehidupan masyarakat Minangkabau yang religius &lkany
mempengaruhi cara fikir Islam Tan Malaka sebadgedtiokontroversi. Isi dan
keyakinan politiknya masih sangat kental dengan nsaiakelslamanf,
walaupun Tan Malaka menganut Komunisme. Namun, TMalaka
mendukung aliansi Islam sebagai sebuah perjuangturk umerdeka, seperti
kesimpulan Hamka tentang Tan Malaka bahwa faktfakjarah menunjuk

Tan Malaka sebagai tokoh revolusi Islam Minangkabaehingga Tan

! Tim Media Persindo.Kumpulan Pernyataan Bung Karno Tentang Gerakan 30
September (Benarkalberakan 30 September Didalangi Bung K&ndqYogyakarta: Media
Persindo, 2006), him. vii

2 Tan Malakalslam Dan Tinjauan Madilog(Jakarta: Widjaja 1951)

¥ Hamka dalam Ahmad Suhelrfiari Kanan Islam Hingga Kiri Islam Biografi Dan
Pemikiran Politik(Jakarta: Darul Falah 2001), him. 173



Malaka sering tidak sepaham dengan kawan-kawanrjsapgan lainnya.
Bagi Tan Malaka, Islam merupakan spirit perlawaatas kolonialisme dan
imperealism& sehingga jihad atau memerangi kolonialisme adalajib
hukumnya.

Kehadiran Tan Malaka dalam sejarah perjuangan ldgkaan
Indonesia masih mengundang kontroversi. Tan Matiksatu sisi dianggap
sebagai pejuang sejati Indonesia, dan disisi ldaktlebih seorang Komunis
(PKI) yang bercita-cita mendirikan negara Komumiddnesia.

Tan Malaka sebagai tokoh incognito dimasa Indonestmghadapi
kemerdekaan tahun 1945, Tan Malaka yang disinysdliagai salah satu
dalang penculikan Bung Karno dan Hatta, yang ddak&kan pemuda Sukarni,
Nitimihardjo, Elkana Tobing, Adam Malik, Chairul Bl dan beberapa kaum
muda lainnya Mengutip dalam buku yang berjuddétlk-detik Proklamasi
yang ditulis oleh Adam Malik, dalam buku tersebigedtakan penculikan
yang dilaksanakan dengan salah satu gagasan athauan dari Tan Malaka
secara langsung. Tulisan dalam buku tersebut naeshjggh bahwa pemuda-
pemuda dan pelajar aktivis yang mempersiapkan gnuksi dari Kawasan
Menteng sampai dengan Rengas Dengklok, hampir egbdmgpsar adalah
pengikut setia Tan Malaka. Tindakan proklamasi Malaka ditunjukkan
pada awal tahun 1950 dengan bertemu Achmad Soebadg baru diangkat
sebagai Menlu. Dalam kesempatan itu, Tan Malaka lmeekan pandangan-

pandangan mengenai Republik Indonesia yang baroldigmirkan. Sesudah

XV

* Ihsanudin,Tan Malaka Dan Revolusi ProletafYogyakarta: Resist Book 2010), him.



Tan Malaka pergi baru Achmad Soebardjo sadar batamu yang

memberikan wejangan tersebut adalah Tan Malakadakem Tan Malaka
tidak berani muncul secara terang-terangan tersebudiisebabkan kehatian-
hatiannya mengingat dia adalah DPO dari polisigbdkiolonial termasuk
Kenpetai yang saat itu masih berku&sa.

Tan Malaka yang mengikrarkan diri sebagai seoraagxM. pristiwa
yang membawahnya diawali dari belajar di Belanddap@ahun 1919 dalam
pengalamannya melihat pola kehidupan sosial arkalanialisme dengan
buruh pabriR sehingga membawah pengakuan Tan Malaka atas aliriny
sebagai komunis dan materealis sekaligus bertuhamgakibatkan dirinya
ditakuti polisi kolonial. Mengindikasikan bahwa idya adalah seorang
Komunis atau disebut PKI bertuhan. Kontroversi yargnarik dari kePKlan
Tan Malaka adalah sebuah ideologi Tan Malaka medahi dua gagasan
aktivitas pergerakan kemerdekaan yang bercokol padezampuran ideologi
agama dan Komunis Marxisme-Leninisme. Kontroversitag ditegaskan
dalam sebuah kutipan yang membagi kemunculan aktpérgerakan
kemerdekaan pada lima tipe ideologlertama Islam-Komunis. Mereka
berasas pada ajaran Tan Malaka yang menghubungjean atentang
kesamaan dan kebersamaan manusia dalam Islam damni& Masuk dalam
kelompokpertamaini adalah pemimpin PKI Sumatra Barat tahun 194§ H
Datuak Batuah, dan mantan ketua umum partai Murgan&udin Tamim.

Kedua kalangan yang berideologi Islam-Nasionalis. Kgdokn ini diwakili

® Malik, Adam.Riwayat Proklamasi 17 Agustus 1943akarta: Widjaya 1975), him. 8
® Ahmad SuhelmDari Kanan Islam Hingga Kiri Islam Biografi Dan Pékiran Politik
(Jakarta: Darul Falah 2001), him. 159



organisasi PERMI, PSSI, Muhammadiyah dan Masyunokomh-tokohnya
adalah M. Sjafei, A.R. Sutan Mansyur, Rasuna S#id, Hamka, Haji Rasuli.
Ketiga Sosialis Democrat yang berjumlah sedikit tapi amgol. Mereka
mengikuti pimpinan, dan Muhammad Hatta di Bataweperti M. Rasjid.
Keempat Nasionalis Kiri. Tipe ini baru muncul setelah kgglan
pemberontakan PKI tahun 1926 di Silungkang. Memglesuk dalam Gyu
Gun (Militer Jepang). Tokoh-tokohnya Chatib Sulam®ahlan Djambek,
dan Ahmad HuseirKelima kalangan Komunis yang berasal dari gerakan Kiri
Tan Malaka dan dipengaruMarxisme-Leninismemasuk ke dalam tipe ini
adalah ketua PKI Sumatra Timur Natar Zainudin dampman PKI Sumatra
Barat Bachtarudif.

Dari penjelasan corak ideologi di Indonesia ini yeningin melihat
sejauh mana ideologi Komunis di Indonesia, dalamgp&aman Tan Malaka
yang ditulis dalam karyanga diantaranya yang bdghnkurang lebih 26
buah, Matu Mona. Spionnage-Dienst (Patjar Merah IndongsidMedan
(1938), Emnast. Tan Malaka di Medan. Medan (1940Qpa kali Patjar
Merah Datang Membela (1940), Patjar Merah KembaliTkanah Air (1940),
Menuju Republik Indonesia (1924), Dari PendjaraRendjara, autobiografi
Madilog (1948),Gerpolek(1948),Parlemen atau Sovi€i920),SI Semarang
dan Onderwijs (1921), Dasar Pendidikan(1921), Islam dalam Tinjauan
Madilog (1948), Semangat Muda1925), Massa Akgi926), Pandangan

Hidup (1948), Kuhandel di Kaliurang 1948), Muslihat (1945), Pari

" Taufiq Adi Susilo,Tan Malaka Biaografi Singkat 1897-1949Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 14



International (1927), Rencana Ekonomi Berjuand945), Aslia Bergabung
(1943), Pari dan Nasionalisterf1927), Pari dan PKI(1927),Politik (1945),
Manifesto Bangkdk927),Proklamasi 17-8-45 Isi dan Pelaksanaar(®48)
yang diselesaikannya selama plesir ke berbagi aelalinia, sehingga Tan
Malaka mempunyai indikasi memasukkan ideologi Koisiuke Indonesia
tetapi pada kenyataannya Tan Malaka harus menghéudgnesia dengan
nasionalitasnya, olehnya indikasi yang kuat dalapothsis tentang Tan
Malaka ini yang mengawali latar belakang kemuncyp@mikiran tentang
aktivitas pergerakan di Indonesia. Dari kemuncudiaa aliran pemikiran Tan
Malaka diatas mengindikasikan pemikran Tan Malagdupdibedah secara
luas untuk meluruskan Islam versus Komunis.

Indikasi pertama tentang kecurigaan penulis terhadap kekalahan
Komunis pada perang dunia Il dan kekalahan Islapedang dunia | antara
Islam dan Komunis telah kalah pada imperium kaipitghng mengusung
politik kolonialisme dan satu hal yang dihadapi Tafalaka adalah
kenasionalitasan yang ada di Indonesia untuk melaghgolitik kolonialisme
Belanda olehnya Tan Malaka bergabung dengan Sl, Igingga memberi
inspirasi penulis untuk bertanya tentang wacana&katan yang masih kabur
dalam pemahaman Islam didalam Komunis ataukah Kentlidalam Islam.

IndikasikeduaTan Malaka sebagai anak rana Minang, Islam bagi Ta
Malaka adalah adat istiadat atau budaya. Menguarp Bhli antropologi yang
berbicara tentang faktor-faktor yang mempengarehiasyang menentukan

tingkah laku manusia diantaranya, faktor dari datiimmanusia dan faktor



dari luar diri manusia, salah satunya adalah kefmaf® Dari hal ini dapat

ditarik sebuah pertanyaan apakah betul ideologimgKomunis Tan Malaka
tersirat dari faktor dalam Tan Malaka sebagai selebutuhan dan faktor
luar dari Tan Malaka yaitu budaya tradisional Miglkeabau dan pengalaman
belajar Tan Malaka.

Dari dua indikasi ini kegelisahan penulis mencob&uk membedah
pola pikiran Tan Malaka, akan tetapi kiranya takngkin penulis bedah satu
persatu karya pemikiran Tan Malaka, penulis mensamber dari berbagai
karya Tan Malaka serta dapat salah satu buku yaogkcuntuk kegelisahan
akademik penulis dan hipotesis awal menyatakan adtesangka pemikiran
politik Tan Malaka terdapat pada buku atau karyayareg berjumlah kurang
lebih dari 25 buah. tetapi ada buku yang sangatamiemuntuk membaca
pemikiran Tan Malaka yaituMadilog dimana pemikiran Tan Malaka
menjelaskan tentang struktur gerak pemikiran yanigaigi atas tiga gagasan
besar yaitu Materealisme, dialektika dan logik&uku ini melahirkan
berbagai pemikiran yang diaplikasikan secara aghtdktis, pemikiran ini
membawa Tan Malaka bergerak dalam mendirikan bphepartai, aktif
dalam aksi kemerdekaan dalam memberikan ide pade kauda tentang
kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, menjadi damdain-lain. masih
dari buku ini juga kegiatan politik yang pasif piiakdengan mengarang buku-
buku lain selaifMadilog yang memberi sumbangan besar pada kemerdekaan

Indonesia seperfA\ksi Masa, Gerpoleldari Penjara ke Penjaradan lain-lain.

8 Arif Budiman. Manusia Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi TingKatkunya
Dalam Teori-Teori Antropologi Sosiélakarta: Erlangga 1986), him. 36
® Taufiq Adi Susilo,Tan Malaka Biaografi. him 72-86



B. Rumusan Masalah
Wacana yang berkembang diatas, memberikan sumbabggn
penulisan proposal tesis ini dengan fokus kajidagai berikut:

1. Bagaimana konsep filsafat politik Tan Malaka damgrapannya yang
dituangkan sebagai akar rumusan Islam-Komunis Talak&?

2. Faktor apa yang menyebabkan keunikan dari karadderikiran politik
Tan Malaka dalam implikasi perkembangan Indonesiagdn ideologi
Islam Komunisnya yang membedakan karya dengan Mmm&arakter
Komunis pada saat itu?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini terbagi menjadi dua macamase@kademisi,
dan kegunaanPertama bertujuan untuk menemukan karakter atau corak

Islam kiri dalam pemikiran politik Indonesia sepgrénemuan Islam kiri di

Timur Tengah sebagai pembandingnya untuk tujuandexkis. Kedua

tujuannya memberi sumbangan kegunaan dalam duafilagh aspek

kegunaan yaitu:

1. Aspek keilmuan yang bersifat teoritis.

a. Pengungkapan karakteristik konsep metodologi yatayverkan Tan
Malaka akan memberikan suatu nuansa baru dalanankajian
wawasan filsafat politik terutama politik Islam.Bentara ini, kajian
politik Islam terjebak dalam ranah politik stagngsitu pengakuan
makna negara Islam sebagai kiblat politik Islamgdennuansa politik

yang muncul di negara Arab.



b. Mengungkapkan argumentasi filsafati dari gerakarolusioner Tan
Malaka.
2. Aspek praktis yang bersifat fungsional.
a. Menginventarisir penelitian Filsafat Politik.

b. Mengkritisi kekuatan dan kelemahan pemikiran golitan Malaka

D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis, ada beberapa peatauisindividu
yang telah mengkaji dan meneliti terhadap pemikifaan Malaka. Dari
sejumlah tulisan yang ada itu, penulis belum meat@n karya membahas
secara khusus tentang aspek kolaborasi antargp@dik Tan Malaka dalam
Madilog dan teori politik Islam secara komperhensif damadagam.

Salah satu diantara mereka yang menelaah pemiRigan Malaka
dengan cukup objektif ditulis oleh Harry A. Poezalath Enam jilid yang
diberi judul “Verjuised En Vergeten; Tan Malaka, De Linkse Bemgn De
Indonesisache Revolutidisini penulis coba jelaskan antropologi sejafam
Malaka yang nasionalistik dan kaitannya denganladgdomunis sebagai
idiologi yang dianutnya serta pemikiran Tan Malakgara jela¥. Karya ini
berasal dari barat yang dilihat dari sisi asing dmmyak mengungkap
antropoligi seorang Tan Malaka tetapi penelitian nrmemberi sumbangan

besar bagi penulis sehingga penulisan ini membamelpsuran dari sisi yang

% Harry A. Poeze, Verjuised En Vergeten; Tan Malaka, De Linkse Bemgdin De
Indonesische Revolutig)ih Bahasa Hersri Setiawan (Jakarta: Yayasan Qintwnesia 2009)



berbeda yaitu melihat pemikiran politik Islam Taralika dari pandangan
orang Indonesia.

Masih dalam bidang pemikiran Rudholf Marzek, dalaryanya yang
sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yaegi gliolul “Semesta Tan
Malaka” menjelaskan alam pemikiran Tan Malaka yaitgangkan dalam
politik praktis dan akademis lewdtadilog.™* Karya ini pun melupakan akan
biografi Tan Malaka atas nama putra bangsa yang @Eitengah-tengah
lingkungan agamis, olehnya penelitian ini mencobamindik kearah
pengaruh pemikiran Tan Malaka dari lingkungan agami

Karya besar yang muncul sebelumnya juga muncubadalrya Helen
Jervis yang sudah diterjemahkan kedalam bahasadsdopula “Tan Malaka,
pejuang revolusioner atau manusia murtad?” karydanya bercokol pada
gerakan praktis yang dilakukan Tan Maldkakarya ini juga tidak
menunjukkan corak Tan Malaka dilahirkan dalam dumgklungan yang
berbeda. indikasi bahwa Tan Malaka hidup dimasa Usesndan kapitalis
adalah bacaan lama sehingga Islam Tan Malaka tiddbkaca sehingga
kalahnya Islam dan Komunis dari kapitalisme secaomnatis tidak menjadi
bahasan penting sehingga penulisan ini bergerakakeadikasi pemikiran
yang mempengaruhi arah pemikiran Tan Malaka dakallaban Islam dan

Komunis dari kapitalis.

" Rudholf MarzekSemesta Tan Malakalih Bahasa Endi Haryono dan Bhanu Setyanto
(Yogyakarta: Bigraf Publishing, 1994)

12 Helen JervisTan Malaka, Pejuang Revolusioner Atau Manusia MiftaAlih Bahasa
wasid suwarto (Jakarta: Yayasan Massa, 1987)
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Karya lain dari Indonesia adalah Taufig Adi Susildam judul "Tan
Malaka Biografi Singkat 1897-1949” karya ini hanyaenjelaskan dan
menyajikan biografi Tan Malaka, dalam kisah hidugn dpetualangannya
dengan gelorafikiran yang radikal dan jejak gerakzolitik dan gerak
pendidikannya serta mistriusisme dalam kematiafthyéarya ini hanya
sebatas menyajikan tidak mengkritik atau mengkakdikan dengan teori
lain. Olehnya penelitian ini mencoba melihat kelearadan kekurangan dari
pemikiran Tan Malaka sebagai sebuah bentuk kritik.

Zulhasril Nasir, dalam karyanya yang berjudul “Thfalaka dan
gerakan kiri Minangkabau” karya ini menjelaskan imdpn revolusioneran
Tan Malaka dengan demokrasi Minangkabakarya ini sedikit mirip dengan
penulisan ini akan tetapi bidikan lebih lanjut buku adalah menjelaskan
tentang perbedaan ideologi Tan Malaka dengan tokmrgerakan
Minangkabau lainnya. Berarti karya ini tidak menaabenunjukkan karakter
latar belakang politik Islam Tan Malaka tapi memkkan secara budaya dan
adat saja dan penulisan ini akan dibidik dalam pmdétik Islam ala Tan
Malaka.

Disamping yang ada diatas karya satu ini ditujukatuk penyelesaian
program pascasarjana dengan judul “Nasionalismandalemikiran politik
Tan Malaka” yang diterbitkan menjadi buku dan digedul “pemikiran

politik Tan Malaka kajian terhadap perjuangan s&ig nasionalis jalan

13 Taufiq Adi Susilo,Tan Malaka Biaografi Singkat 1897-1949Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008)

14 Nasir, Zulhasril, Tan Malaka dan Gerakan Kiri Minangkabgogyakarta: Ombak
Press 2007)
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penghubung memahami medilog” karya ini berkutataphdgaimana cara
memahamiMadilog.® Adanya karya ini penulisan proposal sementara waktu
menjadi mudah karena dalam waktu singkat bisa mamaadilog dalam
gambaran karya ini, akan tetapi penulis akan mindiadilog dalam asli
buku yang sudah diterbitkan, sedangkan kekurangayakSafrizal Rambe ini
adalah memahami Tan Malaka hanya leMaidilog dan sekilas memahami
sejarah hidupnya Tanpa melihat pola politik Islaamy masuk pada dirinya.
Hal ini serasa terlewati, dan penulis mencoba rathmasalah itu.

Karya dosen Ul Jakarta tentang Tan Malaka ini jogdicara tentang
relasi Islam dan pemikiran Komunis Tan Malaka dalaomkunya yang
berjudul Dari Kanan Islam hingga Kiri Isldfnsehingga penulis berasumsi
penulisan ini adalah tulisan yang mengulang tedafam tulisan tersebut lebih
banyak berbicara political thought yang diejahwhkém pada Materealisme
dialektika dan logika ala Tan Malaka atau disellan kiri. sehingga tulisan
Helmi ini berbeda dengan tulisan penulis tentanigafiat politik yang
menyoroti teologi Islam sebagai wacana yang utaaland pemikiran Tan
Malaka.

Selain berbagai buku diatas ada terbitan buku jogai membicarakan
Tan Malaka Dan Revolusi Proletar karya ini ditulieh alumni fakultas
Ushuludin UIN Sunan kalijaga yang membahas Tan Kkéaladari

kelslamannya, tetapi buku ini terbit di tahun 204€dang penulisan proposal

15 Safrizal RambePemikiran Politik Tan Malaka Kajian Terhadap Perjigan Sang Kiri
Nasionalis Jalan Penghubung Memahami Medilp¢pgyakarta: Pustaka Pelajar, 2003)

6 Ahmad SuhelmiDari kanan Islam hingga kiri IslaniJakarta: Publisher Darul Falah,
2001)
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tesis ini 2009. Akan tetapi penulis tidak patahngrgpenulis mencoba untuk
membidik buku tersebut sebagai literatur penuligregga buku tersebut akan
dimungkinkan berbeda penemuannya. Jika buku tersefmmemukan sisi
revolusi proletar sebagai basis landasan Islam Malaka, penulis melihat
bahwasanya Islam yang disandarkan pada Tan Maldk& hanya sisi
proletar saja tetapi Komunis sebagai ideologi utdiana Malaka menunjukkan
dampak yang lebih besar dari sekedar revolusi famolaitu Islam kiri Tan
Malaka.

Jadi sejauh penglihatan penulis, sampai saat malsibanyak yang
meneliti tentang Tan Malaka sehingga membahasrtgntan Malaka sangat
membosankan tetapi bila diramu dengan pandangatikpisiam menjadi
sesuatu yang sangat menarik dan memunculkan keukéanikan baru,
sehingga hal tersebut dicoba untuk menjadi pisalisas) sehingga karya Tan
Malaka sebagai bahan analisis sangat menarik whkaki lebih lanjut dalam
pemikiran politik Islam Komunis ala Tan Malaka yamgrkembang di

Indonesia saat itu.

E. Kerangka Teoritik
Berhubung kajian ini termasuk dalam wilayah politikaka kajian
ini tidak salah kalau dikaitkan dengan Figih Siyagfgih syar’iyah),
dalam hal ini Abdurrahman Taj yang dikutip oleh Guypulungan
mengatakan siyasah syarlyah adalah hukum-hukum mengatur

kepentingan negara dengan mengorganisir umat yga@s dengan jiwa
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syariat dan sesuai dengan dasar-dasarnya yangrsaliveulli) untuk

merealisasikan tujuan-tujuannya yang bersifat kgaragkatan, sekalipun
hal itu tidak ditunjukkan oleh nash-nash tafshiting juz’i dalam al-
Qur'an dan Sunnat.

Dari definisi diatas Asyafri Jaya Bakti mengambgumsi bila
uamat islam berpolitik, batu pijakannya adalah i&far (Magashid
Syari'ah) maka langkahnya tidak menyalahi aturan yang dilgan oleh
islam. berbicara masalah Maqosidu Syari’ah yangcdibkan adalah
kemaslahatafi sehingga menurut Abdul Wahab Khalaf yang dikutgho
Asyafri Jaya Bakti dalam kaitan ini menegaskan anjthakiki hukum
islam adalah kemaslahatan sehingga tak satupun digggriatkan baik
dalam al-Qur'an maupun As-Sunnah mengandung kehetalat®

kemaslahatan bila dianalisis dal&magashid Syari’ahtidak hanya
dilihat dalam arti teknis belaka, akan tetapi dalapaya dinamika dan
pengembangan hukum dilihat sebagai sesuatu yangyanduang nilai
filosofis dari sebuah teori hukum dalam politik garseharusnya

disyariatkan tuhan pada manusia. menurut Asyatii klutipan Asyafri

7 Abdurrahman TajAl-siyasah A-ljinayah Fi As-Syariah (Mishl MaktabBar Al-Arab
1965) him 10 baca J Suyuti Pulungd®rjinsip-Prinsip Pemerintah Dalam Piagam Madinah
Ditinjau Dari Pandangan Al-Qur'an(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1996) him 13

18 Asrafi Jaya Bakrikonsep Magosidusyari'ah Menurut Asyat{Bakarta: Raja Grafindo
Persada 1996) him 64

9 Abdl Wahab Khalaf |Imu Usul Figh (Mesir: Dar Al-Fikr Al-Arabi 1968) him 32 baca
Asrafi Jaya BakriKonsep Maqosidusyari'ah Menurut Asyatidiakarta: Raja Grafindo Persada
1996) him 6@ssyatibi, usul figh (mesir: dar al-fikr al-arabi 1955) him 366
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Jaya Bakri kemaslahatan dapat di lihat dalam dub dmentaranya
Magashid As-Syar{tujuan tuhan) damagazshid Al-Mukalaf®

Dalam Magashid As-Syari atau memahami tujuan tuhan
mengandung emapat aspek pentiRgrtama tujuan awal dari syariat
yakni kemaslahatan manusia didunia dan diakhf@tlug syariat sebagai
sesuatu yang harus difahami secara aKaliga syariat sebagai suatu
hukum taklif yang harus dilakukarKeempat tujuan syariat adalah
membawa manusia kepada naungan huKum.

Kemaslahatan itu dapat diwujudkan apabila terddipz unsur
pokok yaitu emapat pokok dalavagashid As-Syardan satu pokok dari
Magasid Al-Mukaladan terwujd dalam agama, keturunan, akal dan.harta
dalam usaha mewujudkan dan memelihara kelima upskok tesebut
Asyatibi yang dikutip oleh Asrafi Jaya Bakri merkag menjadi tiga
tingkat dalam Maqashid Pertama Maagashid Ad-Dzaruriyah yang
dimaksudkan untuk memelihara kelima unsur pokokamakehidupan
manusia diatasKedug Maagashid Alhajiyah yang dimaksukan untuk
menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemelimarteahadap lima

unsur pokok menjadi lebih baikKetiga Maagashid Al-Tahsiniyah

%0 Asrafi Jaya BakriKonsep Maqosidusyari’'ah Menurut Asyati{Bakarta: Raja Grafindo
Persada 1996) him 70

2l Husain Hamid HasanNazariyah Al Maslaha Fi Al-Figh AlislanfMesir: Dar Al-
Nahdah Al-Arabiyah 1971) him 5 baca Asrafi Jaya l3aKonsep Magosidusyari'ah Menurut
Asyatibi(Jakarta: Raja Grafindo Persada 1996) him 70
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dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang ikerbatuk
meyempurnakan lima unsur pokok terseBut.

Sehingga bila difahami Dalam bahasan Filsafat igoiistilah
siyasah syarlyah dalam pemikiran politik adalah studi tentang paaih
dan kritik moral terhadap proses yang melandasidkgian sosial, politik
dan ekonomi yang diarahkan pada penciptaan suswrganisasi
masyarakat yang baik dan tepatSeperti yang dibicarakan Henry J
Schmandt menyimpulkan kajian filsafat politik disélkajian pemikiran
politik yang membahas dalam batas-batas pembackeaide pemikiran
sosial dan politik atau pencarian ide-ide dalamatitas publik’* sehingga
menemukan kemaslahatan dalam mencari solusi politik

Sementara David E. Apter menjelaskan filsafat gopengkajian
mengenai nalar yang diterapkan pada masalah-maseabsia, olehnya
analisa logika dan dasar moral dari suatu masyarakajadi barometer
bergerak politik dalam sikap politR. Sejalan dengan Muhamad Azhar
menyimpulkan bahwa pemikiran politik adalah usahenjawab kajian
tentang masalah-masalah kehidupan manusia dalamedaea dari

perilaku bernegara atau yang disebut Political bienalism?® Hampir

22 Asrafi Jaya BakriKonsep Magqosidusyari'ah Menurut Asyat{Biakarta: Raja Grafindo
Persada 1996) him 71-73

2 Miriam Budihardjo Dasar-Dasar Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003),
him. 18

% Henry J Schmandfilsafat Politik Kajian Historis Dari Zaman Kuno Sgai Zaman
Modern Alih Bahasa Ahmad Baidhowi dan Imam Baihagi. (Yakgrta: Pustaka Pelajar 2009),
him. 8

% David E. ApterPengantar Analisa PolitikAlih Bahasa Setiawan Abadi. (Jakarta:
LP3ES 1996), him. 13

% MuhammadAzhar Filsafat Politik Perbandingan Antara Islam D#&arat (Jakarta:
Raja Grafindo Persada 1996), him. 14
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sama dengan Frans Magnis Suseno, filsafat polidklad masalah
legitimasi dalam arti et®. Sehingga kajian pemikiran politik
memfokuskan pada perilaku pelaku politik.

lebih dari itu dalam kajian terhadaiyasah syariyatdidominasi
oleh tiga aspek politikPertama dusturiyah (tata negara) yang meliputi
aturan pemerintahan prinsip dasar yang berkaitagate pendirian suatu
pemerintah serta aturan yang berkaitan dengan &lak-pribadi,
masyarakat dan negarledug kharijiyah (luar negeri) yang meliputi
hubungan negara dengan negara lainnya, kaidahmyalagndasi hubungan
ini dan tata aturan tentang keadaan damai damgefatiga maliyah
(harta) yang meliputi sumber-sumber keuangan dhmjaenegaré?

Filsafat politik juga seringkali muncul sebagaidgapan terhadap
situasi krisis jamannya. Filsafat politik memilkspek-aspek antropologis
yang mendasarinya. Aspek antropologis ini menyangkemahaman
tentang hakekat dari manusia, atau karakter désdaia manusia. olehnya
Filsafat politik mempunyai tiga kecenderung®wrtama, Filsafat politik
dapat dijadikan alat untuk mengajukan dan mendsian ulang konsep-
konsep dan praktek politik yang telah lama dilakuldisuatu negara,
seperti konsep negara, konsep kekuasaan, konsg@m&t@eran hukum,
aspek keadilan didalam hukuidedua Filsafat politik mampu menjadi
alat untuk melakukan kritik ideologi. Sebuah bangseu tidak mau,

hidup dalam suatu ideologi tertentu. Ideologi memiekan pandangan

23

27 Franz Magnis Susen6ilsafat Sebagai llmu Kritis(Yogyakarta: Kanisius 1992), him.

2 KumarruzzamaiEnsklopedi Hukum Islai: 1267
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dasar yang dianut secara naif oleh suatu bangsa, tidak lagi
dipertanyakan. Ketiga, filsafat tidak hanya mau berhenti menjadi
pengkritik saja, tetapi juga maju mengajukan suakodel tata sosial
politik alternatif yang mungkin. Tata sosial pdititu berbasis pada
prinsip-prinsip keadilan, kebebasan, dan solidarita

Studi filsafat politik membuktikan bahwa landasaitaindalam
kehidupan politik atau Political behavioralism lebpenting sehingga
landasan nilai utama dalam kehidupan politik titlsas dari persepektif
historis sehingga filsafat politik harus ada kaitga dengan sejarghagar
pemahaman filsafat politik tidak kabur dalam mergkan ide dalam
sejarah. Filsafat politik seringkali dapat digunakantuk mengarahkan
pada hipotesis yang penting mengenai fenomenal stesigan peristiwa
kontemporer, sehingga filsafat politik digunakariuknmelihat fenomena
sosial dalam realitas berbangasa dan bernegarasusiya dalam
melakukan kontrol dan kritik sosial di tengah keimdn masyarakat
berpolitik sehingga etika dan moral menjadi halg/@enting® Filsafat
politik, sebagai aktivitas berpikir secara terbulkasional, sistematis, dan
kritis tentang kehidupan bersama, mampu menjadiyaag kuat untuk
membongkar kesesatan-kesesatan berpikir yang atidani ideologi-
ideologi. Contoh paling konkret adalah pendirianddnesia dengan

berbasis aganta.Filsafat politik dapat dipandang sebagai pencaii da

2 Henry J Schmandfilsafat Politik Kajian Historis..him vi

%0 Franz Magnis Susenbilsafat Sebagai llmu Kritis. him 31-32

31 Kaelan, Filsafat Pancasila Pandangan Hidup Bangsa Indone§iogyakarta:
Paradigma 2010), hini43
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kebekuan berpikir yang sangat mudah ditemukan ahdaldeologi-
ideologi. Tata sosial politik semacam ini baru bisavujud, jika trauma
sosial sudah bisa dicairkan, dan peristiwa-perestivegatif masa lalu,
seperti penculikan, pembantaian massal, dan selyagdijamin tidak lagi
terulang. Filsafat dapat memberikan kontribusi @didaproses bangsa ini
untuk menjadi semakin beradab, makmur, adil, danusiawi.

dengan demikian dikarenakan yang diteliti adalameg#gi
pemikiran politik, telaah terhadap konsep pemikipatitik, maka kajian
ini termasuk dalam kajian siyasah syariyah, khugasnasalah dusturiyah
(tatanegara).

berkaitan dengan hal ini muslim dalam memahami hgauo islam
dengan ketatanegaraan, terbagi atas tiga aliramanp@, berpendirian
bahwa islam bukan semata-mata agama dalam peagrédwirat?yakni
hanya menyangkut hubungan antar manusiadan tukalilgya islam
adalah suatu agama yang sempurna dan lengkap dpeggaturan segala
aspek kehidupan manusia, termasuk kehidupan bemedeedua,
berpendirian bahwa islam adalah agamadalam peagdydrat, yang tidak
ada hubungannya dengan kenegafaafetiga aliran ini menolak dua

pendapat diatas, aliran ini berpendirian bahwandidak terdapat sistem

32 Dr. M Diauddin RaisTeori Politik Islam (Jakarta Gema Issani 2001) him 5
% H. Sirajjudin. Politik Ketata Negaraan Islam: Studi Pemikiran Himsy (yogyakarta:
pustaka pelajar 2007) him 20-21
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kenegaraan, tetapi terdapat seperangkat nilai ebiggi kehidupan

bernegard?

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian memegang peranan penting dalantapai tujuan
dalam suatu penelitian. Penelitian ini merupakamepiéan kepustakaan yang
mengkaji sejarah pemikiran yang membidik pada elspvaluefree dalam
saluran-saluran pola pemikiran. olehnya proses lpi@neini menggunakan
metode.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka artipgaelitian ini
difokuskan pada kajian pustaka. suatu penelitiamgydisumberkan dan
difokuskan untuk menelaah dan membahas bahan-haisiaka berupa
buku-buku karangan Tan Malafa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitgténelitian kualitatif
ini adalah prosedur penelitian yang menghasilkaa daskriptif berupa
kata-kata tertulis dari buku-buku yang diamati klilkkan pada kondisi
alamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitiatititif peneliti adalah
instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti harusmiigi bekal teori dan
wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganadiais,mengkonstruksi

obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitism lebih menekankan

% TH Sumartana.Agama Dan Negara Persepektif Islam Katolik, Budhidd
Khonghucu, Protestaf¥ogyakarta: Institut Dian/Interfidei 2007) him 11

% Anton Baker dan Ahmad Charris Zuhalletodologi Penelitian FilsafatYogyakarta:
Kanisius 1990 ), him. 30
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pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitdigunakan jika masalah
belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersempuntuk memahami
interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untoemastikan
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembariyan.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, artanynetode deskriptif-
analitis untuk mendeskriptifkan keberadaan maknagytersirat dalam
penelitian yang akan dianalisis sehingga menjaloaokegaimana kerangka
filsafat politik Tan Malaka’

Indikasi hipotesis muncul dengan dugaan pola peamkislam
Komunis Tan Malaka dipengaruhi oleh Islam dan Kommupada
imperium kapitalis, indikasi kedua pola pemikiraolifk Islam Komunis
Tan Malaka dipengaruhi adat yang kuat dari kultan Malaka sebagai
masyarakat Minang benarkah hal itu sebagai indik@ehnya jenis
penelitian ini lebih mudah menggunakan metode kierfieskriptif untuk
menganalisis kebenarannya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penulisan ini dikumpulkan melalui metode
dokumentasi untuk mendapat data yang relevan, rka@ Tan Malaka
dijadikan sumber primer atau rujukan pokok. darasghk-banyak judul

tambahan tentang Tan Malaka sebagai pemahamanlghihgluas dan

% Lexy Moleong, Metode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosda Karya,
2007), him. 3

37 Winarno Surahmad?engantar Penelitian llmia: Dasar Metode Dan Tek{Bandung:
Tarsito, 1998), him. 140
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lebih berkembang, maka buku-buku serta informasi mi@napun yang

terkait akan menjadi rujukan tambahan atau dissékander referencé

. Metode Pendekatan

Pendekatan penelitian ini mengandung dua dasasofik yang
berpengaruh pada penelitian, dua hal tersebuti#otatanya, arkeologi
pemikiran atau sejarah pemikiran yang berbasis tkks antropologi
kebudayaan.

Pertama Arkeologi pemikiran berbasis teks merupakan disip
ilmu yang memusatkan perhatiannya terhadap tipdadrtertentu dari ahli
antropologi yang bersangkutan dengan manusia.ts&agtono Kartodirjo
dalam bukunya Uka Tjandrasasmita berbicara tentakgologi sejarah
dengan menggunakan pendekatan sejarah untuk mesektk kehidupan
manusia berupa aspek sosial, politik dan kebudagatwagai akar dari
pendekatan pemikiran berbasis artefak baik bemijsan atau bend.

Kedua Antropologi kebudayaan, menyelidiki seluruh caidup
manusia dengan akal dan struktur fisiknya yang wmikuk merubah
lingkungnnya dengan pengalaman dan pengajaran ipamgadi landasan

hidup dari kebudayaan iffl.

. Teknik Analisis Data

Analisis data Bogdan dan Tylor yang dikutip olelxy.éJloleong
adalah proses yang merinci usaha secara formak uné&memukan tema

dan merumuskan hipotesis atau ide seperti yangatikan oleh data

% Ibid. him 222
%9 Uka Tjandrasasmit#rkeologi Islam Nusantar@lakarta: Gramedia 2009), him. 217
“0 Harsojo,Pengantar AntropologiBandung: Bina Cipta 1967), him. 19
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sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada hgotesi definisi
tersebut Lexy Moleong menjabarkan bahwa proses ongagisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan saitsan dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kegperti yang
disarankan oleh dafaAnalisis data dalam penelitian kualitatif ini akan
digunakan dua langkah verstehen dan indukBertama Analisis
verstehen adalah suatu metode penelitian dengarekolai-nilai
kebudayaan manusia, pemikiran dan makna gejalalsgang bersifat
ganda’

Kedua Analisis induktif, diterapkan manakala penelitiakan
melakukan suatu proses penyimpulan setelah melakpkagumpulan
data. Analisis ini digunakan berdasarkan data-glatay telah terkumpul
dan dilakukan analisis, yaitu melalui sintesis ganyimpulan dari umum

ke khusug?

G. Sistematika Penelitian
Pembahasan dalam kajian ini diuraikan menjadi lzgizebab serta sub
bab untuk memudahkan dalam penulisan dan mudatk dippahami secara

runtut. Adapun kerangka penulisannya tersistematkegai berikut.

“l Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitati{Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2007), him. 103

2 Kaelan,Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafg¥ogyakarta: Paradigma 2005),
him. 71

43 Kaelan,Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliné¥ogyakarta: Paradigma
2010), him. 186
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Bab pertama pendahuluan, meliputi latar belakang yang merupaka
deskripsi singkat dari kegelisahan akademik, rumusaasalah adalah
pertanyaan singkat dari kegelisahan akademik, tupenelitian adalah apa
yang akan disumbangkan dalam penelitian ini barkifz¢ akademik ataupun
non akademik, tinjauan pustaka atau biasa diseblatalt pustaka ini
digunakan untuk melihat penelitian yang sudah gediakukan sebelumnya
untuk menentukan relevan atau tidaknya sebuah ipanel kerangka
konseptual adalah kerangka teori-teori untuk meta@mueori baru, metode
penelitian adalah cara bagaimana penelitian inn aldaksanakan, sistematika
rancangan konten dalam penelitian.

Bab, kedua pembahasan, paradigma Islam kiri dalam wacana yang
disajikan pasar dewasa ini, dan sekaligus membglsaat politik sebagai
transformasi memahami politik dari sisi ideologiikbasecara Komunis,
kapitalis atau Islam.

Bab, ketiga konsep Tan Malaka dalam berpolitik praktis lekatsep
yang ditawarkan pada public dengan karya terkemalbhadilog untuk
menumbuhkan ideologi dan ideologi ini memunculkarekter gabungan dari
dua ideologi yaitu Islam Komunis.

Bab keempat menterjemahkan kerangka politik Tan Malaka yang
ditulis dalam berbagai tulisannya sehingga semuakggang dilaksanakan
Tan Malaka menjadi pikiran yang bersumber tentagogi Tan Malaka
sebagai salah satu ideologi yang turut serta dalamraktek politik

pemikirannya dengan contoh masuknya ideologi Koswpada Islam Tan
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Malaka sehingga Tan Malaka keluar dari PKI dan mehlpartai baru
diantaranya adalah PARI, MURBA dan Persatuan Pegpa
Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai bab penutup yaduite

dari kesimpulan dan saran.
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menemukan ideologi kelndonesiaan. Sehingga gadsesar Tan Malaka
dalam pemikiran politik bisa diterima sebagai idgolmurni Indonesia
yaitu Islam-Komunis yang ada dalam struktur Magasg sekarang lebih
dikenal ideologi kiri. Sehingga struktur Islam-Koms telah menjadi
ideologi baru di Indonesia pada abad 19.

Demikian pula Marxise yang kemudian dijadikan pangden hidup
serta ideologi kaum tertindas di Barat, tidak dajipaskan dari konteks
sosialnya. Kaum bawah hanyalah sarana eksploitassistem kolonialis
dengan sistem Kkapitalis, sehingga kaum bawah #&gadi obyek
eksploitasi, penghisapan dan peninda3an.

Dari rangkaian analisis pemikiran Hanafi, Tan Malalan Marxis,
disini terdapat persamaan analisis, diantaranyaagalah persamaan
menganggap penindasan dan penghisapan dalam tatanayarakat
karena faktor struktur yang tidak seimbang, tetggng membedakan
antara Marxis dengan pemikiran Tan Malaka adalamamelang agama
sebagai kepercayaan harus dijadikan pandangan .ffidspdangkan
Ideologi Marxis pandangan hidupnya terdapat dinedieme penindasan
dan penghisapan kaum burtitSedangkan yang membedakan antara Tan
Malaka dan Hanafi adalah letak masalah yang dihadsgbagai

geografisnya pada penggunaan pan-Islamisme Timuagafe dan pan-

31 Franz Magni Susendilsafat Sebagai lImu Kritis(Yogyakarta: Kanisius 1992)
him 229

%2 Tan Malaka.Pandangan Hidupvww. Marxists. crg/ Indonesia/ archive/malaka/
index.htm - Cached Similar akses 10 Mei 2009

% Franz Magni Susendilsafat Sebagai lImu Kritis(Yogyakarta: Kanisius 1992)

him 112
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Islamisme Indonesia. Pan-Islamisme Mesir tidak tapampersatukan
negara-negara Timur Tengah sedang pan-Islamismendsd dapat
mempersatukan nusantara, sehingga pelaku pan-$stemidan persoalan
pan-Islamisme berubah, tetapi pengkondisian keaadtsrhadap kaum
lemah terlihat jelas bahwasanya ada dua kelas galigg bertentangan
dan brsifat antagonistik, yaitu kelas domain mesguglas dibawahny¥.

Dari keseluruhan uraian diatas, Ideologi Marxissiat kiri sedang
ideologi Tan Malaka adalah kepercayaan, sehinggdgryan hidup Tan
Malaka adalah agama, sedang cara atau metode galagangan hidup
menggunakan Marxis konteks penindasan yang ada Ipddaesia saat
itu. sehingga dibenarkan bilah ajaran Marxis sedi&nyak
mempengaruhi pemikiran Tan Malaka.

Sehingga dari tahapan diatas untuk menciptakan aralsyt yang
setara seimbang dan adil, langkah yang ditemputafadavolusi.® -
terlepas dari perdebatan yang terjadi kemudiani, slar Tan Malaka
memulai aksinya dengan keikutsertaannya bergabuadp pKomunis
internasional sehingga reformasi pemikiran danlgeditik Tan Malaka
mulai berkembang atau mengalami metamorfose darngglaman
Indonesia, hingga timur tengah serta eropa daa.rusi

Terkait dengan pengaruh Marxis pada Tan Malakanddadilog

disebutkan masyarakat dari fase taklid, penggungeadisi dan

3 Tan Malaka.Komunisme dan Pan Islamismeww. Marxists. crg/ Indonesia/
archive/malaka/ index.htm Cached Similar akses 10 Mei 2009
35 Franz Magni Susenéijlsafat Sebagai limu Kritis(Yogyakarta: Kanisius 1992)

him 112
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absolutisme kepada frase ijtihad, pembaharuan daedasan intelektual
merupakan prasyarat bagi segala upaya perubahabgbem struktur baik
politik maupun sosial°

Sehingga Tan Malaka senada dengan Hasan Hanafin daitipan
Abad Badruzaman dalam merealiasikannya harus mamekkar sejarah
dari krisis kebebasan dan kesadaran dari umatsatsial. Kemudian akar
tersebut harus dicabut tuntas, sehingga masyanadagjalami perubahan
dan strukturnya selalu berada dibawah kontrol ybekesinambungan.
langkah-langkah tersebut dimulai dengan menkritdari sebuah
kepercayaan sehingga intelektual juga terkrfisi.

Dari sinilah kemudian bisa dilihat perbedaan yamggst besar
dalam pemikiran politik. Perbedaan Marxisme dengglam—Komunis
Tan Malaka tentang konsep untuk melakukan revolijika dalam
Marxisme, tujuan akhir dari usaha revolusi adalehggulingan negara —
karena dianggap sebagai repersentasi kepentingam kagelintir atau
kaum borjuis® Dan secara politis harus dikuasai dahulu untuk
menciptakan cita-cita yang dinginkan atau ideolgghg diinginkan.
Sedang dalam gagasan Tan Malaka revolusi diberiledimisi sebagai
seruan ijtihad yang terinspirasi dari pan-Islamisiyestu pemikiran

pembaharuan terhadap kualitas politik dan intebdktiengan dibuktikan

36 Tan MalakaMadilog (Materialisme Dialektika Logika)(Jakarta: LPPM Tan
Malaka 2008) him347-349

¥’Abdad BadruzamarKiri Islam; Hasan Hanafi: Menggugat Kemapanan Agama
Dalam (Yogyakarta: Tiara Wacana 2005) him 144 Baca, Taalakh, Madilog (Materialisme
Dialektika Logika) (Jakarta: LPPM Tan Malaka 2008) him 347-349

% Franz Magni Susendilsafat Sebagai lImu Kritis(Yogyakarta: Kanisius 1992)
him 120
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banyak karya yang dihasilkan Tan Malaka, sehinggalahirkan
transformasi nilai-nilai kolaborasi antara masyatatkl, dan kepercayaan
yang dianut sebagai idologi serta cara pandanddx@ngi sehingga kajian
pemikiran Tan Malaka berdimensi keilmuan pembehasan

Dengan menampilkan unsur-unsur revolusioner resési
khazanahh kebudayaan nusantara, tidak berarti Teakisl menginginkan
atau merebut kekuasaan pemerintah dan menggulingarasaan negara
melalui revolusi olehnya Tan Malaka memilih tidalemampakkan diri
sehingga Tan Malaka lebih leluasa dam melakukam péttik yang
diinginkannya, tetapi Tan Malaka tetapn saja dikeghingga Tan Malaka
misterius dalam posisi keberadaannya hingga kemdian Malaka juga
masih misterius.

Sehingga dalam beberapa kajiannya selalu dibedalesjadi dua
pra kemerdekaan dan pasca merdeka sehingga reValndilalaka pada
peristiwa sebelum kemerdekaan adalah penggulingamepntahan
kolonial yang digemborkan dalam kayaryaar De Repoblik dan pasca
kemerdekaan usaha revolusi ini bergeser pada rafryang ditunjukkan
pada karya yang membahasa tentang narasi dialitk gielda karangan

yang berjuduPolitik Tan Malaka 194%

% Tan MalakaNaar De Republikwww. Marxists. crg/ Indonesia/ archive/malaka/
index.htm - Cached Similar akses 10 Mei 2009

“0 Tan Malaka.Polittk 1945 www. Marxists. crg/ Indonesia/ archive/malaka/
index.htm - Cached Similar akses 10 Mei 2009
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C. Tan Malakamodel baru dari sebuah pemikiran politik

Tan Malaka seperti Hasan Hanafi yang disematkan I&iam
sebagai landasan utama pemikiran Hasan Hanafi dirMedangkan Tan
Malaka Islam-Komunis di Indonesia. disinilah pearah antara Islam Kiri
dan kiri Islam.

Dalam analisa kiri Islam adalah kiri sebagai idgoledang Islam
adalah kepercayaan, sedang Islam Kiri adalah Iskagai ideologi dan
kiri sebagai pemikiran yang mempengaruhi geraklatgo

Dari uraian diatas filsafat politik adalah akaridssbuah pemikiran
olehnya Madilog berbicara soal filsafat, sehingga Tan Malaka
menyinggung tentang filsafat, tetapi bukan filsaf&glam yang
menyesuaikan antara apa yang dinamakahyu dan akalantaraakidah
dan hikmah antaraagama dan filsafat Sehingga dapat membuktikan
bahwa wahyu tidak bertentangan dengan akal danafakidehingga
hikmah akan memberi ketenangan jiwa. Dan manalgdaa bersaudara
dengan filsafat maka agama itu berjiwa filsafat digsafat itu berjiwa
manusia. sehingga bisa dikategorikan Tan Malakiabhdiésuf Islam yang
membahas filsafat, sehingga intelektual dan kepasra Tan Malaka
berdampak pada keintelektualan filsafatnya sebsigimibangan pengaruh
dari cara fikir dari Tan Malaka.

Jika Lebih jauh memahami Tan Malaka dalbfadilog sebagai
landasan filosofis berfikir Tan Malaka yang ditutiada masa rantaunya,

didalam diri Tan Malaka, rantau dan alam salingldmeba dan pada
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saatnya sampai pada sebuah kesimpulan bahwa rtentalan oleh alam
atau saling menyatu, dilihat sebagai teks, memp#ao suatu kekuatan
sejarah besar sebagai kritisisme manusia Indongsig masih harus
dikembangkan untuk mempengaruhi dunia pada saatisioeksternal
masyarakat Indonesia sedang terpengaruh perkembakgpitalisme
dunia. Oleh karenanya menurut Tan Malaka, motorggerak sejarah
adalah pikiran rasional akal lebih utama dari ppéguangan kelab.
Sejarah harus baik, berjalan dengan baik dengamrtupenyempurnaan
masyarakat. Harapan Tan Malaka disini jelas menggakan harapannya
sebagai orang Minangkabau atau sebagai seorantuserer. Sebuah
pernyataan yang tidak menolak realitas kesejarakieam tetapi apa yang
diharapkan Tan Malaka itu sebenarnya terlampau kasmken sebuah
realitas yang sangat spesifik dan pada kenyatagrujmenggambarkan
provinsialisme intelektualnya.

Madilog, sebuah karya filsafat panjang yang ditulis TanlaWa
1942-1943 adalah pandangan Tan Malaka sendiriakaupcaknya, harta
yang paling lengkap dan paling menyeluruh membéilesfatnya. Cara
berfikir Madilog diajukan oleh Tan Malaka sebagai senjata untukavwest
apa yang Tan Malaka kategorikan sebagai cara rekigtimuran yang
kuno, penuh mistik dan idealistic yang masih domjneak hanya di

Indonesia tetapi juga di Asia. Dasar filsafat daldtadilog adalah

“ Tan Malaka.Situasi Politikk Luar Dan Dalam Negerivwww. Marxists. crg/
Indonesia/ archive/malaka/ index.htmCached- Similarakses 10 Mei 2009. Baca Tan Malaka,
Madilog (Materialisme Dialektika LogikajJakarta: LPPM Tan Malaka 2008) him 17
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materialismé? Materialisme yang digunakan disini berbeda dengamy
di Barat yang dasar aksiomanya tidak cocok diteaapPerhatian utama
Tan Malaka selain terhadap alam adalah terhadap pemangat, energi
dan vitalitas. Tan Malaka menilai animisme, yangnoratnya adalah
landasan kepercayaan terhadap jiwa. Berbeda dévigtarialisme Barat,
materialismeMadilog muncul sebagai citra kosmocentrisme dan idealisme
negative. Dengan demikian materialisme Tan Mala#taladn semacam
realisme dan pragmatisme antropocentrum, fokusiayka pnanusia yang
secara rasional menggunakan lingkungannya. Car&rislggme yang
dipakainya adalah mencari jawaban berdasarkan &upokti yang telah
diuji dan diketahui.

Cara fikir baru ini menciptakan kurang lebih 26 yearyang
seluruhnya membahas filsafat politik seperti mefedikan prinsip-prinsip
hidup sosial”® dan soal-soal kehidup&nkhas Indonesia yang dilahirkan
anak bangsa, dan dari sekian karyanya yang terkeklalilog adalah
karya kunci membaca pemikiran politik Tan Malakahifgga dari
beberapa pola pemikiran Tan Malaka mempunyai gege&kbudayaan
yang khas minangkabau dan Marxis sebagai bentulapehnnya.

Tan Malaka Kemudian merumuskan sendiri suatu bentgara ideal

yang sangat berbeda dengan apa yang telah diaémaiasempiris yaitu negara

2 Tan Malaka, Madilog (Materialisme Dialektika Log)k (Jakarta: LPPM Tan
Malaka 2008) him 139

® Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat alih bahasa Soejono Soemargono
(Yogyakarta: Tiara Wacana 2004) him 410-412

4 Franz Magni Susendilsafat Sebagai lImu Kritis(Yogyakarta: Kanisius 1992)
him 23
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marxis sehingga Tan Malaka dapat dipahami sebagmiasg komunis pada
awalnya dan selanjutnya Tan Malaka dipahami selb@agionalis kiri yang juga
beragama islam.

Sehingga Dari uraian komunis Tan Malaka dalam Ru@hunis Marxis
dan Islam-Komunis Tan Malaka membawa model baru sktvuah pemikiran
politik mempunyai pemahaman secara keseluruhammdalamaknai Islam kiri,
terkait dengan analisis strukturnya maka segalgyaipédakukan oleh pemegang
kekuasaan untuk mempertahankan kekuasaannya. Didaialslam memandang
bahwasanya agama tidak lain adalah selubung idsolggng menutupi
penindasan umat Islam sehingga upaya rekonstreksadap khazanah Islam
harus dilakukan. Kritik terhadap agama tidak hardimaksudkan supaya
masyarakat Islam tidak larut kedalam ritus dan rifitas yang mementingkan
nilai transendensitas terhadap kecenderungan psagyang memanfaatkan
agama sebagai selubung ideologis untuk memantakéam@panannya sebagai
penguasa yang tidak berpihak kepada kepentingayamakst.

Selanjutnya yang dilakukan Tan Malaka tidak berheabatas kritikan
terhadap yang berkuasa tetapi juga intelektual arakat sebagai sumberdaya
utama dalam pembebasan masyarakat seutuhnya. §Hintk terhadap agama
Menurut undang Alam Raya adalah sesuatu yang myatggandung kodrat dan
menurut undang itulah caranya sesuatu yang riibétgerak berpadu, berpisah,
menolak dan menarik dan sebagainya dan itu adatabaai ketaatarf® Politik

tin begitu sebagai undang alam raya sehingga kondiderpadu dan saling

45 Tan Malakalslam dalam Tinjauan MadilagJakarta: Widjaja 1951) him 16
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menolak dan menarik sehingga wacana solusi dalanegara selalu pada budaya
dan karakter geneologi politik Indonesia sehinggalamg alam raya sebagai
nusantara adalah ciri dan bentuk dari kesatuarbligdundonesia.

Kritik ideologi ala Tan Malaka terwujud dalam gagasya yang disini
dibedakan dengan kiri Islam vyaitu Islam kiri yanggmpunyai makna Islam
sebagai ideologi Tan Malaka dalam pandangan hidbpgai sebuah kepercayaan
dan itu tidak lebif® sehingga kiri disebut sebagai cara pandang sesgeetara
menyeluruh tentang kehidupan secara prdkdiedua-duanya adalah pandangan
hidup inilah yang membedakan Hasan Hanafi dan Tataka kedua-duanya
pembaharu dalam intelektual, tetapi Hasan Hanafnpugyai kecenderungan
bahwa kiri adalah ideologi sedang Tan Malaka measbaintara ideologi dan
kepercayaan. sehingga Hasan Hanafi disebut omﬁaﬂiedang Tan Malaka
bukan orientalis karena tidak mengkaji dalam sagima lebih cenderung pada
budaya. Sedangkan keduanya sama-sama terpengatuhistdm dan ideologi

Marxisme.

“6 Tan Malaka,Madilog (Materialisme Dialektika Logika)Jakarta: LPPM Tan
Malaka 2008) him 345

" lmam Munawir,Posisi Islam Di Tengah Pertarungan Ideologi Dan &kipan
(Surabaya: PT Bina limu, 1986) him 33

8 Alim Roswantoro.Oksidentalisme: Mempertimbangkan Hasan Hanafi Dalam
Postkolonialisme, Sikap Kita Terhadap Imperialisfjiegyakarta: Jendela 2001) him 19-20
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PENUTUP

Dengan keseluruhan pembahasan yang cukup panjatagdepemikiran
politik Tan Malaka, maka dari keseluruhan pengality@ng selama ini dilakukan

membawahi kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Konsep pemikiran Tan Malaka dituangkan dalstadilog. Pertama,
Materialisme Tan Malaka melihat materialisme adalbhhasa yang
mengumpulkan idee dalam material yang diwujudkdandaimbol.Kedua,
Dialektika, dapat diterjemahkan dengan pertentangsau pergerakan.
Dialektika Tan Malaka membandingkan antara diétekmaterialistis dan
dialektika IdealisKetiga, Logika “ilmu berpikir’. penguraian tentang acara
fikir sebagai pemikiran dalam memahami permasalapalitik masa itu
dalam induksi, deduksi dan verifdiasebagai pekerjaan dari sumbu, axisnya
logika.” sehingga materialisme adalah metode aveal dialektika adalah
kritisisme dari materealis dan penutupnya adalaikéosehingga pemikiran
Tan Malaka selalu mengkritisi politik kekuasaan asanhidupnya.

Faktor yang menyebabkan karakter politik Tan Maldkantaranya
adalahPertama, Kehidupan masyarakat Minangkabau sebagai pengalam
hidup yang awal membawa garis religiusitas sehidmgyeyak mempengaruhi

cara pikir Tan Malaka. Tan Malaka dalam Islam meakan sepirit
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perlawanan atas Kolonialisme dan Imperalisme seldiarxisme yang
menjadi pengajaran pendewasaan politik Tan Mal&leglua, pengasingan
atau pembuangan, hari-hari sepi Tan Malaka diflagsiuntuk menulis
sehingga pemikiran dalam pengasingan tersebut is&anltinta intelektual
pada pengalaman jembatan keledai Tan Malaka sehipgggalaman dari
pengasingan tersebut membawa Tan Malaka pada kinteleyang terarah
pada pengalaman hidup bukan literasi sehingga m&mbaengalaman
Marxis hanya pada tingkat pengalaman praksis K&#ga, pengalaman Tan
Malaka sebagai DPO internasional yang dicurigaagabantek-antek Rusia
sehingga Tan Malaka mulai mengembara dan menempkagalaman-
pengalaman yang baru dari hidupnya sehingga mutai perantauan
Minangkabau hingga pembuangan dan juga DPO intemals adalah

pengalaman yang menjadi faktor pola pemikiran Tahalg.

Kritik

Terlepas dari gaya Tan Malaka yang selalu menemapka dalam
berbagai teori yang disajikannyaa. pemikiran Tanlalke sangat bersifat
metafisik membuat pemikiran utopis sehingga impigang ideal ini
membawa orang untuk melakukan hal tersebut walaugmungkinan
tercapainya sangat kecil dan susah sehinga meraerlakan yang panjang
untuk mendapatkannya. sehingga pemikiran-pemiliearg mutu ini buram.
jadi apa yang diterapkan Tan Malaka pada indorex@ah perluasan teori

marx yang diadopsinya dari cina dalam rangka méusvkebudayaan china
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Gayanya yang paradoks dan ekspresi samar dalarkheisi berfikir
Tan Malaka menunjukkan bahwa ia adalah orang tichemgan tradisi
kontinental sehingga bayak ahli analisis anglo sakdak menyukainya
tetapi hali anglo saxon enyukai dari sisi mistik daetafisika.

Wacana filsafat Tan Malaka bersifat informal sefgemgran Malaka
melakukan analisis dari sebuah kebenaran menjabaikan. sehingga
didalamnya termuat sistem-sistem moralitas tradidio sehingga
memunculkan etika didalam etika sehingga kekabpesnikiran Tan Malaka
adalah munculnya evek ketidak pastian. sehingggakaanak muda zaman
sekarang tersasar dengan jiwa idealis tapi tidakggang jawab ini
munculnya banyak penggangguran di indonesia, sgaimgereka hanya
banyak berdemonstrasi secara fisik tetapi tidalarfatbagaimana hakikat

demonstrasi sebagai bentuk aspirasi politik.

. Saran

Metode yang cemerlang, seharusnya dipelihara denigagus
sehingga intelektual Indonesia mempunyai roh yahgsksehingga dapat
diidentifikasi. Pemikiran Tan Malaka ini membawamil politik
Keindonesiaan mempunyai jiwa yang filosofis sehangmetode yang
dipergunakan Tan Malaka bisa diikuti sebagai petivayan ilmu setelahnya.

Komunis perlu dan harus diteliti lebih lanjut sediagahan lanjutan
mengenai ilmu politik secara akademik sehingga Kaisuaapat dipahami

selayaknya kapitalis yang begitu didengungkan ggjaindapat membawa
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pemahaman ilmu politik pada sisi yang seimbangeik@sangan ini yang
membawa intelektual Indonesia pada wacana Islapitaia dan Komunis.
Tiga ideologi yang membawa Indonesia mengalamily@ran sosial politik.
wacana-wacana hangat ideologi moderen membawa ip@ddogi
kontemporer komunis pada tataran akademik, agar diteliti dengan baik
dan ada pintu yang luas untuk bisa memahami ided&ogtemporer yang

berwarna.
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